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Abstrak 

Pembangunan jalan shortcut merupakan solusi strategis untuk memperpendek jarak 

dan waktu tempuh, serta meningkatkan efisiensi transportasi antarwilayah. Dalam konstruksi 

jalan shortcut, aspek pelaksanaan timbunan dan galian yang bertujuan untuk menyesuaikan 

elevasi jalan dengan kondisi topografi serta desain yang diinginkan. Proses galian dilakukan 

untuk mengurangi volume tanah pada area yang lebih tinggi, sedangkan timbunan 

digunakan untuk menambah elevasi pada area yang lebih rendah, sehingga tercipta 

permukaan jalan yang stabil dan aman. Tugas Akhir ini akan mengulas berbagai metode dan 

teknik yang digunakan dalam proses timbunan dan galian, termasuk pemilihan material yang 

sesuai, perencanaan kedalaman galian, serta pemadatan tanah untuk mencapai kestabilan 

struktural jalan. Dalam pelaksanaan konstruksi ini meliputi variasi kondisi tanah, serta 

kebutuhan untuk pengelolaan drainase yang efisien dan pengendalian erosi yang optimal. 

Dengan perencanaan yang matang dan penerapan teknik yang tepat, diharapkan 

pembangunan jalan shortcut ini dapat berlangsung secara efektif, memberikan manfaat 

jangka panjang, serta mendukung perkembangan ekonomi dan mobilitas masyarakat. 
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Abstract 

The construction of shortcuts is a strategic solution to shorten travel distances and 

times, as well as to increase the efficiency of inter-regional transportation. In shortcut 

construction, the implementation aspects of embankment and excavation aim to adjust the 

road elevation conditions to the desired topography and design. The excavation process is 

carried out to reduce the volume of soil in higher areas, while embankments are used to 

increase the elevation in lower areas, thereby creating a stable and safe road surface. This 

Final Project will review the various methods and techniques used in the embankment and 

excavation process, including the selection of appropriate materials, planning excavation 

depths, and soil compaction to achieve road structural stability. The implementation of this 

construction includes variations in soil conditions, as well as the need for efficient drainage 

management and optimal erosion control. With careful planning and the application of 

appropriate techniques, the construction of this shortcut can be carried out effectively, 

provide long-term benefits, and support economic development and community mobility. 

 

Keywords : Embankment, Excavation, Road Stability, Soil Compaction, Erosion 

Control, Soil Condition 
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